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Abstrak 
Pengelolaan hubungan masyarakat sekolah yang profesional diperlukan untuk membangun 

komunikasi, kemitraan, dan kepercayaan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Namun, sebagian 
kepala sekolah dan guru masih memiliki pemahaman terbatas mengenai fungsi strategis hubungan 
masyarakat serta belum mengoptimalkan media digital sebagai sarana komunikasi publik sekolah. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat pemahaman dan kesiapan kepala sekolah serta 
guru dalam menerapkan manajemen hubungan masyarakat sekolah. Kegiatan dilaksanakan pada 21–23 Juli 
2026 di SD Negeri Pulo Gadung 07, Jakarta Timur, dengan melibatkan kepala sekolah dan guru sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Pulo Gadung. Metode pelaksanaan menggunakan pelatihan partisipatif yang mencakup 
penyampaian materi, diskusi, studi kasus, pendampingan, dan penyusunan rencana implementasi. Materi 
pelatihan meliputi konsep manajemen hubungan masyarakat sekolah, perencanaan komunikasi publik, 
penguatan kemitraan, dan pemanfaatan media digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh tahapan 
terlaksana sesuai rencana dan peserta terlibat aktif dalam pembahasan permasalahan komunikasi sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi, diskusi, dan produk kegiatan, peserta menunjukkan pemahaman awal mengenai 
perencanaan komunikasi publik, pengelolaan media digital, serta strategi membangun hubungan kolaboratif 
dengan pemangku kepentingan. Evaluasi terhadap 27 peserta menghasilkan skor rata-rata kepuasan sebesar 
4,45 yang termasuk dalam kategori sangat puas. Dampak utama kegiatan ditunjukkan oleh tersusunnya 
rencana awal penerapan manajemen hubungan masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi sekolah 
masing-masing. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif dapat mendukung kesiapan awal 
kepala sekolah dan guru dalam mengembangkan pengelolaan hubungan masyarakat sekolah secara 
profesional, transparan, partisipatif, dan berkelanjutan.  

 
Kata kunci: manajemen humas sekolah; pelatihan partisipatif; kepala sekolah; guru sekolah dasar; 
komunikasi publik 
 

Abstract 
Professional school public relations management is essential for building communication, 

partnerships, and trust among schools, parents, and the community. However, some school principals and 
teachers still have a limited understanding of the strategic role of public relations and have not fully optimized 
digital media for school public communication. This community service program aimed to strengthen the 
understanding and readiness of school principals and teachers to implement school public relations 
management. The program was conducted from July 21 to 23, 2026, at Pulo Gadung 07 Public Elementary 
School, East Jakarta, and involved principals and teachers from public elementary schools in Pulo Gadung 
District. A participatory training method was employed, comprising material presentations, discussions, case 
studies, mentoring, and the preparation of implementation plans. The training materials covered school public 
relations management, public communication planning, partnership development, and digital media 
utilization. The results showed that all program stages were implemented as planned and that participants 
were actively engaged in discussing school communication issues. Based on observations, discussions, and the 
outputs produced during the program, participants demonstrated an initial understanding of public 
communication planning, digital media management, and strategies for building collaborative relationships 
with stakeholders. An evaluation involving 27 participants yielded an average satisfaction score of 4.45, which 
was categorized as highly satisfactory. The program’s primary outcome was the development of preliminary 
plans for implementing public relations management tailored to the conditions of each participating school. 
These findings indicate that participatory training can support the initial readiness of school principals and 
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teachers to develop professional, transparent, participatory, and sustainable school public relations 
management. 

 
Keywords: school public relations management; participatory training; school principals; elementary school 
teachers; public communication. 

1. PENDAHULUAN 

Hubungan masyarakat (humas) sekolah merupakan bagian penting dari tata kelola 
pendidikan karena berfungsi menghubungkan sekolah dengan orang tua, masyarakat, dunia 
usaha, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya (Alim et al., 2026). Humas sekolah tidak 
hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kepercayaan publik, 
menciptakan citra kelembagaan yang positif, mengelola komunikasi dua arah, dan 
mengembangkan kemitraan untuk mendukung peningkatan mutu Pendidikan (Oktavia et al., 
2026; Saleh et al., 2026). Dalam lingkungan masyarakat perkotaan yang heterogen, sekolah 
dituntut mampu menjalankan komunikasi secara terbuka, transparan, akuntabel, dan responsif 
terhadap kebutuhan masyarakat. 

Komunikasi yang efektif menjadi fondasi terbentuknya kemitraan antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat. Kemitraan tersebut dapat meningkatkan partisipasi orang tua serta 
mendukung perkembangan sosial, perilaku, dan akademik peserta didik (Munawaroh et al., 
2026). Penelitian pada delapan sekolah dasar dengan karakteristik sosial ekonomi yang beragam 
menunjukkan bahwa komunikasi yang personal, informal, dan langsung dipandang paling efektif 
dalam membangun hubungan positif antara sekolah dan keluarga (Nugraha et al., 2025). Temuan 
tersebut juga menegaskan bahwa komunikasi daring perlu dirancang dengan tetap 
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik keluarga (Chappel & Ratliffe, 2021). 

Perkembangan teknologi digital telah memperluas pilihan media komunikasi sekolah. 
Website, media sosial, surat elektronik, grup percakapan daring, dan platform informasi 
akademik memungkinkan sekolah menyampaikan informasi secara cepat serta menjangkau 
orang tua tanpa dibatasi waktu dan tempat (Jannah et al., 2025). Namun, keberadaan teknologi 
tidak secara otomatis menghasilkan komunikasi yang efektif. Pemanfaatan media digital harus 
didukung oleh perencanaan komunikasi, pengelolaan konten, pembagian tanggung jawab, etika 
komunikasi, dan mekanisme umpan balik. Penelitian (Firmansyah et al., 2025) terhadap 18 orang 
tua dan 18 pendidik menunjukkan bahwa penggunaan beragam media digital dapat 
meningkatkan fleksibilitas, memperluas komunikasi sinkron dan asinkron, serta memberikan 
ruang yang lebih besar bagi suara orang tua. Kualitas dan frekuensi komunikasi sekolah dengan 
keluarga juga dinilai meningkat ketika teknologi digunakan sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya (Suryani et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan kepala sekolah dan guru sekolah 
dasar negeri di Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Wilayah tersebut merupakan kawasan 
perkotaan dengan kondisi sosial masyarakat yang beragam. Karakteristik ini menuntut sekolah 
untuk membangun komunikasi yang mampu menjangkau kelompok masyarakat dengan 
kebutuhan, pengalaman, dan tingkat pemahaman yang berbeda. Khalayak sasaran yang mengikuti 
dan mengisi evaluasi kegiatan berjumlah 27 orang, terdiri atas 5 laki-laki atau 18,52% dan 22 
perempuan atau 81,48%. Para peserta berasal dari sejumlah sekolah dasar negeri yang berada di 
bawah koordinasi satuan pelaksana pendidikan wilayah setempat. 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, diskusi dengan mitra, serta komunikasi 
dengan kepala sekolah dan guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah telah 
memiliki fasilitas pendukung berupa komputer, jaringan internet, media sosial, dan sarana 
komunikasi digital. Akan tetapi, fasilitas tersebut lebih banyak dimanfaatkan untuk 
menyampaikan informasi administratif, seperti pengumuman kegiatan dan surat edaran. Media 
digital belum sepenuhnya dikelola sebagai bagian dari sistem komunikasi publik sekolah yang 
terencana, profesional, interaktif, dan berkelanjutan. 

Permasalahan lainnya adalah pemahaman kepala sekolah dan guru mengenai fungsi 
strategis humas sekolah masih relatif terbatas. Humas masih dipersepsikan sebagai aktivitas 
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menyampaikan informasi kepada orang tua melalui surat edaran atau grup percakapan daring. 
Perencanaan komunikasi, pengelolaan citra sekolah, penanganan isu, publikasi program, 
pengembangan kemitraan, dan evaluasi komunikasi belum dilaksanakan secara sistematis. 
Komunikasi sekolah dengan orang tua juga cenderung berlangsung satu arah sehingga 
kesempatan masyarakat untuk memberikan masukan dan terlibat dalam program sekolah masih 
terbatas. 

Dari sisi kelembagaan, sebagian sekolah belum memiliki struktur humas dan standar 
operasional prosedur yang mengatur pelaksanaan komunikasi publik. Tugas humas umumnya 
dirangkap oleh guru atau unsur pimpinan sekolah tanpa pembagian tugas yang jelas. Kondisi 
tersebut menyebabkan komunikasi sekolah bersifat insidental, belum terdokumentasi secara 
konsisten, dan sangat bergantung pada pengalaman individu yang diberikan tanggung jawab. 
Website dan media sosial sekolah juga belum dioptimalkan untuk memperkuat transparansi, 
memublikasikan praktik baik, membangun citra positif, serta mengembangkan interaksi dengan 
orang tua dan masyarakat. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan sarana 
komunikasi dan kompetensi pengelolaannya. Sekolah memiliki potensi berupa perangkat 
teknologi, akses internet, media sosial, dukungan kelembagaan, serta sumber daya kepala sekolah 
dan guru. Potensi tersebut dapat dikembangkan melalui peningkatan kompetensi manajemen 
humas yang memadukan aspek perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan media digital, 
pengembangan kemitraan, dan evaluasi komunikasi. Dengan demikian, teknologi tidak hanya 
digunakan sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun dialog dan 
keterlibatan masyarakat. 

Beberapa kegiatan terdahulu telah memanfaatkan teknologi untuk memperkuat 
hubungan sekolah dan keluarga. Meskipun demikian, bukti empiris menunjukkan bahwa 
komunikasi digital perlu dipadukan dengan pendekatan yang personal dan komunikasi tatap 
muka. Komunikasi yang efektif bukan hanya ditentukan oleh jenis medianya, tetapi juga oleh 
keterbukaan, kejelasan informasi, kesempatan memberikan umpan balik, dan kemampuan 
sekolah menyesuaikan saluran komunikasi dengan kebutuhan orang tua. Oleh karena itu, 
peningkatan kompetensi kepala sekolah dan guru perlu dilakukan melalui pelatihan partisipatif 
yang memberikan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman praktis dalam menyusun 
rencana komunikasi sekolah. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan sarana 
komunikasi dan kemampuan sekolah dalam mengelolanya. Sekolah telah memiliki perangkat 
teknologi, akses internet, media sosial, dukungan kelembagaan, serta sumber daya kepala sekolah 
dan guru. Potensi tersebut perlu diperkuat melalui pengembangan kompetensi yang mencakup 
perencanaan komunikasi, pengelolaan informasi, pemanfaatan media digital, pengembangan 
kemitraan, dan evaluasi komunikasi. Dengan pengelolaan yang tepat, media komunikasi sekolah 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang dialog dan 
keterlibatan masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman 
dan kesiapan kepala sekolah serta guru dalam menerapkan manajemen hubungan masyarakat 
sekolah, khususnya dalam merencanakan komunikasi publik, mengoptimalkan media digital, 
mengembangkan komunikasi dua arah, dan membangun kemitraan dengan orang tua serta 
masyarakat. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan 
metode pelatihan partisipatif dan pendampingan. Pendekatan tersebut dipilih untuk memberikan 
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis kepada peserta dalam merencanakan dan 
mengimplementasikan manajemen hubungan masyarakat di sekolah. Khalayak sasaran kegiatan 
adalah kepala sekolah dan guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
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Peserta yang mengikuti evaluasi kegiatan berjumlah 27 orang, terdiri atas 5 laki-laki dan 22 
perempuan. 

Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada 21–23 Juli 2026, bertempat di Aula SD 
Negeri Pulo Gadung 07, Jakarta Timur. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi enam tahap, yaitu: 
(1) analisis kebutuhan; (2) perencanaan program; (3) penyusunan materi dan perangkat 
pelatihan; (4) pelaksanaan pelatihan; (5) pendampingan penyusunan rencana implementasi; dan 
(6) evaluasi kegiatan. 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi dengan 
pengelola pendidikan wilayah, kepala sekolah, serta guru. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi 
kondisi pengelolaan humas sekolah, pola komunikasi dengan orang tua dan masyarakat, 
pemanfaatan media digital, serta kebutuhan pengembangan kompetensi peserta. Hasil analisis 
kebutuhan kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi, metode, dan bentuk 
pendampingan. 

Tahap perencanaan mencakup koordinasi dengan mitra, penentuan peserta, penyusunan 
jadwal, serta penyiapan tempat dan sarana kegiatan. Selanjutnya, disusun materi pelatihan yang 
mencakup konsep dasar pendidikan, manajemen humas sekolah, hubungan sekolah dengan 
masyarakat, perencanaan komunikasi publik, pemanfaatan media digital, pengembangan 
kemitraan, dan praktik pengelolaan humas sekolah. 

Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi secara interaktif, diskusi, tanya 
jawab, dan studi kasus. Penyampaian materi digunakan untuk memperkuat pemahaman peserta 
mengenai fungsi strategis hubungan masyarakat sekolah. Diskusi dan tanya jawab digunakan 
untuk menggali pengalaman serta permasalahan komunikasi yang dihadapi peserta di sekolah 
masing-masing. Studi kasus digunakan untuk melatih peserta dalam mengidentifikasi 
permasalahan, menganalisis penyebab, dan merumuskan alternatif penyelesaian sesuai dengan 
karakteristik sekolah. 

Setelah pelatihan, peserta memperoleh pendampingan untuk menyusun rencana awal 
penerapan manajemen hubungan masyarakat di sekolah masing-masing. Rencana tersebut 
mencakup identifikasi permasalahan komunikasi, tujuan program, khalayak sasaran, media 
komunikasi yang digunakan, pembagian tanggung jawab, jadwal pelaksanaan, bentuk kemitraan, 
dan mekanisme evaluasi. Dokumen rencana implementasi menjadi salah satu produk utama 
kegiatan dan digunakan untuk melihat kesiapan awal peserta dalam menerapkan materi 
pelatihan. 

Data pelaksanaan kegiatan dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan diskusi, 
dokumentasi, angket kepuasan, serta tanggapan terbuka peserta. Observasi digunakan untuk 
mencatat kehadiran, keaktifan, keterlibatan dalam diskusi, dan kemampuan peserta 
mengidentifikasi permasalahan komunikasi sekolah. Dokumentasi meliputi daftar hadir, materi 
pelatihan, foto kegiatan, publikasi media, dan rencana awal implementasi yang disusun oleh 
peserta. 

Evaluasi kuantitatif menggunakan angket kepuasan dengan skala Likert 1–5. Skor 1 
menunjukkan kategori sangat tidak puas, skor 2 tidak puas, skor 3 cukup puas, skor 4 puas, dan 
skor 5 sangat puas. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, 
fasilitas dan pelayanan, ketepatan waktu, pelayanan panitia, penguasaan materi oleh fasilitator, 
penyampaian materi, kejelasan contoh, serta kemampuan fasilitator mendorong partisipasi 
peserta. Skor rata-rata setiap aspek dihitung dengan membagi jumlah skor yang diberikan peserta 
dengan jumlah peserta yang mengisi angket. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa skor rata-rata dan 
kategori penilaian. Data kualitatif dari hasil observasi, diskusi, dokumentasi, dan tanggapan 
terbuka dianalisis melalui proses pemilahan informasi, pengelompokan temuan, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Analisis diarahkan untuk menilai keterlaksanaan program, 
keterlibatan peserta, kesesuaian materi dengan kebutuhan mitra, dan tersusunnya rencana awal 
implementasi. 

Evaluasi kegiatan ini terutama mengukur kepuasan, keterlibatan, pemahaman awal, dan 
kesiapan peserta berdasarkan observasi serta produk kegiatan. Karena pre-test dan post-test 
belum dilaksanakan, hasil evaluasi belum dapat digunakan untuk menyatakan besarnya 
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peningkatan kompetensi secara kuantitatif. Pada pelaksanaan berikutnya, evaluasi perlu 
dilengkapi dengan pre-test dan post-test mengenai manajemen hubungan masyarakat serta 
rubrik penilaian rencana implementasi. Rubrik tersebut sekurang-kurangnya mencakup 
ketepatan identifikasi masalah, kejelasan tujuan, kesesuaian strategi komunikasi, pembagian 
tanggung jawab, kelayakan jadwal, pemanfaatan media digital, pengembangan kemitraan, dan 
mekanisme evaluasi. Penambahan kedua instrumen tersebut diperlukan agar perubahan 
pengetahuan dan kualitas rencana penerapan peserta dapat diukur secara lebih objektif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pelaksanaan Pelatihan Manajemen Humas Sekolah 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada 21–23 

Juli 2026, dengan melibatkan kepala sekolah dan guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Pulo 
Gadung, Jakarta Timur. Pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, 
tanya jawab, studi kasus, pendampingan, penyusunan rencana awal implementasi, dan evaluasi 
kegiatan. 

Materi pelatihan mencakup konsep manajemen hubungan masyarakat sekolah, hubungan 
sekolah dengan masyarakat, perencanaan komunikasi publik, pengelolaan informasi, 
pemanfaatan media digital, dan pengembangan kemitraan. Penyampaian materi dipadukan 
dengan pembahasan kasus yang berasal dari pengalaman peserta. Permasalahan yang dibahas 
antara lain komunikasi sekolah yang masih satu arah, penggunaan media sosial yang belum 
terencana, keterlibatan orang tua yang masih terbatas, serta belum jelasnya pembagian tanggung 
jawab dalam pengelolaan komunikasi publik sekolah. 

Pendekatan partisipatif memberikan kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan 
materi dengan kondisi sekolah masing-masing. Peserta terlibat dalam mengidentifikasi 
permasalahan, menganalisis penyebab, mendiskusikan alternatif penyelesaian, dan merumuskan 
tindak lanjut yang dapat diterapkan sesuai dengan sumber daya sekolah. 
 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi dan Diskusi Manajemen Humas Sekolah 

 
3.2. Pendampingan dan Rencana Implementasi 

Setelah mengikuti penyampaian materi dan diskusi, peserta memperoleh pendampingan 
untuk menyusun rencana awal penerapan manajemen hubungan masyarakat di sekolah masing-
masing. Pendampingan diarahkan pada penentuan masalah prioritas, tujuan komunikasi, 
khalayak sasaran, media yang digunakan, pembagian tanggung jawab, jadwal kegiatan, bentuk 
kemitraan, dan mekanisme evaluasi. 

Rencana awal yang disusun peserta mencakup beberapa bentuk kegiatan. Pertama, 
penguatan komunikasi dua arah dengan orang tua melalui forum pertemuan berkala dan 
penyediaan saluran umpan balik. Kedua, penyusunan kalender publikasi sekolah agar informasi 
akademik, kegiatan peserta didik, prestasi, dan praktik baik dapat disampaikan secara terencana. 
Ketiga, penetapan guru atau tim penanggung jawab untuk mengelola media sosial dan informasi 
publik sekolah. Keempat, penyusunan pedoman sederhana mengenai jenis informasi yang dapat 
dipublikasikan, waktu publikasi, etika komunikasi, dan mekanisme penanganan tanggapan 
masyarakat. Kelima, pengembangan kemitraan dengan komite sekolah, orang tua, tokoh 
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masyarakat, dan lembaga lain untuk mendukung program pendidikan. 
Salah satu contoh rancangan implementasi adalah pengelolaan media komunikasi sekolah 

melalui pembentukan tim kecil yang terdiri atas unsur pimpinan dan guru. Tim tersebut bertugas 
menyusun agenda informasi bulanan, menentukan penanggung jawab konten, memeriksa 
ketepatan informasi sebelum dipublikasikan, serta menghimpun respons orang tua melalui 
formulir umpan balik. Contoh lainnya adalah penyelenggaraan forum komunikasi sekolah dan 
orang tua secara berkala untuk membahas program sekolah, kebutuhan peserta didik, dan tindak 
lanjut terhadap masukan orang tua. 

Rencana tersebut masih bersifat awal dan memerlukan penyempurnaan serta 
persetujuan pimpinan sekolah sebelum diterapkan. Meskipun demikian, tersusunnya rencana 
implementasi menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerjemahkan materi pelatihan ke 
dalam bentuk tindak lanjut yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

 

 
Gambar 2. Pendampingan penyusunan rencana implementasi manajemen humas 

sekolah 
 

3.3. Ketercapaian Target Program 
Ketercapaian program dinilai berdasarkan bukti pelaksanaan dan produk yang dihasilkan 

selama kegiatan. Indikator peningkatan pemahaman tidak digunakan karena kegiatan belum 
menerapkan pre-test dan post-test. Sebagai gantinya, indikator diarahkan pada kemampuan 
peserta mengidentifikasi permasalahan komunikasi dan menghasilkan rencana awal 
implementasi. 

 
Tabel 1. Perbandingan target dan capaian kegiatan 

No. Target kegiatan Capaian Status 
1 Terlaksananya pelatihan 

manajemen hubungan 
masyarakat sekolah 

Pelatihan dilaksanakan selama tiga hari 
sesuai jadwal 

Tercapai 

2 Peserta mampu 
mengidentifikasi 
permasalahan komunikasi 
sekolah 

Peserta mengidentifikasi komunikasi satu 
arah, pemanfaatan media digital yang belum 
terencana, dan pembagian tugas yang belum 
jelas 

Tercapai 

3 Peserta terlibat dalam 
pembahasan studi kasus 

Peserta menganalisis penyebab masalah dan 
mendiskusikan alternatif penyelesaian 

Tercapai 

4 Tersusunnya rencana awal 
implementasi 

Peserta menyusun rencana awal yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
sekolah 

Tercapai 

5 Terlaksananya evaluasi 
kepuasan peserta 

Angket evaluasi diisi oleh 27 peserta Tercapai 

6 Tersedianya materi dan 
dokumentasi kegiatan 

Tersedia materi pelatihan, daftar hadir, 
dokumentasi, dan rencana awal implementasi 

Tercapai 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa target kegiatan yang dapat diamati telah terlaksana. Capaian 
program terutama ditunjukkan oleh keterlibatan peserta dalam mengidentifikasi masalah, 
pembahasan studi kasus, dan penyusunan rencana awal implementasi. Hasil tersebut 
menggambarkan keterlibatan dan kesiapan awal peserta, tetapi belum membuktikan peningkatan 
kompetensi karena tidak tersedia perbandingan skor sebelum dan sesudah kegiatan. 

 
3.4. Hasil Evaluasi Peserta 

Evaluasi kuantitatif dilakukan menggunakan angket berskala 1–5. Delapan aspek yang 
dinilai mencakup relevansi materi, fasilitas, ketepatan waktu, pelayanan, penguasaan dan 
penyampaian materi, kejelasan contoh, serta kemampuan mendorong partisipasi. Hasil evaluasi 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil evaluasi kepuasan peserta 

No. Aspek yang dinilai Rata-rata skor Kategori 
1 Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta 4,52 Sangat puas 
2 Fasilitas dan pelayanan kegiatan 4,30 Sangat puas 
3 Ketepatan waktu pelaksanaan 4,19 Puas 
4 Pelayanan panitia 4,63 Sangat puas 
5 Penguasaan materi oleh fasilitator 4,52 Sangat puas 
6 Penyampaian materi oleh fasilitator 4,59 Sangat puas 
7 Contoh dan ilustrasi yang diberikan 4,48 Sangat puas 
8 Kemampuan fasilitator mendorong partisipasi 4,37 Sangat puas  

Rata-rata keseluruhan 4,45 Sangat puas 
 
Evaluasi terhadap 27 peserta menghasilkan skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,45 

dalam kategori sangat puas. Skor tertinggi terdapat pada aspek pelayanan panitia sebesar 4,63, 
diikuti penyampaian materi sebesar 4,59. Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta dan 
penguasaan materi oleh fasilitator masing-masing memperoleh skor 4,52. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta memberikan penilaian positif terhadap 
relevansi materi, kemampuan fasilitator, pelayanan, dan penyelenggaraan kegiatan. Namun, 
angket kepuasan mengukur penerimaan peserta terhadap pelaksanaan program, bukan 
perubahan pengetahuan atau kompetensi. Oleh karena itu, skor kepuasan 4,45 tidak digunakan 
sebagai bukti peningkatan kompetensi peserta. 

 
3.5  Pembahasan 

Hasil pelatihan juga menunjukkan adanya perubahan cara pandang peserta terhadap 
fungsi humas. Humas mulai dipahami bukan hanya sebagai kegiatan penyampaian informasi, 
tetapi sebagai bagian strategis dari tata kelola sekolah yang meliputi perencanaan komunikasi, 
pengelolaan citra, transparansi informasi, dan pengembangan kemitraan. Komunikasi sekolah 
yang efektif dapat mendorong keterlibatan orang tua, baik dalam kegiatan di rumah maupun di 
sekolah (Triwardhani et al., 2020). (Pagalu et al., 2025) menemukan bahwa kualitas komunikasi 
sekolah–keluarga berhubungan positif dengan keterlibatan orang tua. Dengan demikian, 
peningkatan kompetensi komunikasi kepala sekolah dan guru dapat menjadi landasan bagi 
penguatan partisipasi orang tua dalam pendidikan. 

Pemanfaatan media digital menjadi salah satu materi yang relevan karena sekolah telah 
memiliki jaringan internet, media sosial, dan grup komunikasi daring (Agusta, 2024; Rachma, 
2025). Permasalahan utamanya bukan hanya ketersediaan teknologi, tetapi kemampuan sekolah 
dalam merencanakan pesan, menentukan khalayak sasaran, mengelola konten, menyediakan 
ruang umpan balik, dan mengevaluasi efektivitas komunikasi. (Agustina et al., 2025) menemukan 
bahwa penggunaan beragam media digital dapat meningkatkan fleksibilitas, frekuensi, dan 
kualitas komunikasi sekolah dengan keluarga serta memberikan ruang yang lebih luas bagi suara 
orang tua. 

Media sosial juga memberikan peluang bagi guru untuk berkomunikasi dengan orang tua, 
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berbagi sumber belajar, dan membangun kolaborasi professional (Agusta, 2024; Yulastri et al., 
2025). Namun, penggunaannya memiliki sejumlah tantangan, seperti kebutuhan waktu, biaya 
akses data, kualitas jaringan, keamanan digital, dan potensi penggunaan yang kurang tepat. 
Penelitian (Khairunnisa & Abidin, 2025) menunjukkan guru pendidikan dasar menunjukkan 
bahwa media sosial banyak digunakan untuk komunikasi dan berbagi sumber daya, tetapi 
penerapannya memerlukan pedoman agar berlangsung secara bertanggung jawab dan efektif. 
Oleh karena itu, sekolah perlu memiliki kebijakan, pembagian tugas, dan standar operasional 
pengelolaan media digital. 

Meskipun tingkat kepuasan peserta tergolong sangat tinggi, hasil tersebut belum dapat 
digunakan sebagai satu-satunya bukti peningkatan kompetensi. Angket kepuasan lebih banyak 
mengukur penerimaan peserta terhadap materi, fasilitator, dan penyelenggaraan kegiatan. 
Perubahan kompetensi masih perlu dibuktikan melalui pretest dan posttest, penilaian rencana 
implementasi, serta observasi penerapan manajemen humas di sekolah. Dengan demikian, hasil 
kegiatan pada tahap ini menunjukkan terbentuknya pemahaman, kesiapan, dan komitmen awal 
untuk menerapkan manajemen humas secara profesional dan berkelanjutan.  

Dalam jangka pendek, kegiatan menunjukkan adanya keterlibatan aktif peserta dalam 
diskusi, keterbukaan dalam mengidentifikasi permasalahan komunikasi, dan kesiapan awal untuk 
mengembangkan pengelolaan hubungan masyarakat sekolah. Pada tingkat institusi, kegiatan 
menghasilkan rencana awal implementasi yang mencakup penguatan komunikasi dua arah, 
pembagian tanggung jawab, penyusunan prosedur komunikasi, pengelolaan media digital, 
peningkatan transparansi informasi, dan pengembangan kemitraan. Keunggulan program 
terletak pada kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, penggunaan permasalahan nyata 
sebagai bahan pembelajaran, serta pemanfaatan fasilitas digital yang telah dimiliki sekolah. 
Meskipun demikian, hasil kegiatan belum dapat dinyatakan sebagai peningkatan kompetensi 
karena tidak dilakukan pre-test dan post-test. Keterbatasan lainnya meliputi durasi pelatihan, 
perbedaan pengalaman peserta, belum terlaksananya praktik langsung di setiap sekolah, dan 
masih dirangkapnya tugas pengelolaan hubungan masyarakat oleh guru atau unsur pimpinan. 

Program selanjutnya dapat dikembangkan melalui pendampingan berbasis sekolah, 
pembentukan komunitas praktik antarsekolah, dan monitoring terhadap penerapan rencana yang 
telah disusun. Pendampingan dapat diarahkan pada penyusunan program kerja, prosedur 
operasional standar, kalender komunikasi, pedoman pengelolaan media sosial, protokol 
penanganan isu, dan instrumen evaluasi kepuasan masyarakat. Evaluasi lanjutan perlu dilengkapi 
dengan pre-test dan post-test, rubrik penilaian rencana implementasi, observasi penggunaan 
media sekolah, serta pengukuran keterlibatan orang tua. Indikator monitoring dapat mencakup 
kejelasan pembagian tugas, frekuensi komunikasi dua arah, konsistensi publikasi media digital, 
jumlah kemitraan, respons orang tua, dan tingkat kepuasan masyarakat. Dengan tindak lanjut 
tersebut, kegiatan dapat berkembang dari pelatihan satu kali menjadi program pendampingan 
pengelolaan hubungan masyarakat sekolah yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan partisipatif manajemen hubungan masyarakat sekolah telah 
terlaksana sesuai rencana dengan melibatkan kepala sekolah dan guru sekolah dasar negeri di 
Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Capaian utama kegiatan ditunjukkan oleh keterlibatan 
aktif peserta dalam diskusi dan studi kasus, kemampuan mengidentifikasi permasalahan 
komunikasi sekolah, serta tersusunnya rencana awal implementasi yang mencakup komunikasi 
dua arah, pengelolaan media digital, pembagian tanggung jawab, transparansi informasi, dan 
pengembangan kemitraan. Evaluasi terhadap 27 peserta menghasilkan skor rata-rata kepuasan 
sebesar 4,45 dalam kategori sangat puas, yang menunjukkan penerimaan positif terhadap materi, 
fasilitator, dan penyelenggaraan kegiatan. Namun, hasil tersebut belum dapat digunakan untuk 
menyatakan peningkatan kompetensi karena kegiatan belum menggunakan pre-test dan post-
test. Oleh karena itu, tindak lanjut perlu difokuskan pada pendampingan penerapan rencana di 
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sekolah dan penggunaan instrumen evaluasi yang mampu mengukur perubahan pengetahuan 
serta kualitas implementasi secara lebih objektif. 
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